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Nama Sekolah : SD Negeri 18 Kendari Barat
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
Kelas : V
Semester : 2

STANDAR KOMPETENSI:
3. Memahami kebebasan berorganisasi.

Kompetensi
Dasar

Materi
Ajar Kegiatan Pembelajaran Indikator

Penilaian Alokasi
Waktu
(menit)

Sumber/Bahan BelajarTeknik Bentuk Instrumen Contoh
Instrumen

3.1. Mendekripsikan
pengertian
organisasi

Pengertian organisasi.

Ciri-ciri organisasi.

Tujuan
organisasi.

Anggota
organisasi.

Menjelaskan pengertian
organisasi.

Mendaftar nama-nama organisasi
yang diketahui siswa.

Berdiskusi dan memperkirakan
tujuan suatu organisasi.

Berdiskusi dan memperkirakan
anggota suatu organisasi.

Mendeskripsikan
pengertian organisasi.

Menyebutkan contoh-
contoh tujuan organisasi.

Menyebutkan contoh-
contoh anggota
organisasi.

Tugas
kelompok.

Observasi.

Penilaian tertulis.

Penilaian unjuk
kerja
(kepercayaan diri
anak dalam
berimajinasi).

Keterlibatan anak
dalam diskusi.

Menurutmu,
siapakah yang
berhak menjadi
anggota
organisasi
pecinta
perangko?

4 x 35
menit.

Buku paket (Buku
Pendidikan
Kewarganegaraan
untuk Sekolah Dasar
Kelas V, terbitan ESIS,
karangan Dra. Dyah
Sriwilujeng, M.Pd.)

hlm. 60—62.
Teman.
Lingkungan rumah
(keluarga), sekolah,
dst.


